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ABSTRAK

Sahrina (15060119/2015) : Analisis  Kausalitas  Teknologi  Informasi
Komunikasi (T1K) dan Pertumbuhan Ekonomi di
ASEAN Skripsi Jurusan llmu Ekonomi Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Padang, di Bawah
Bimbingan Bapak Drs. Ali Anis, MS.

Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan kausalitas (1) pengguna
telepon tetap dan pertumbuhan ekonomi (2) pengguna telepon seluler dan
pertumbuhan ekonomi, (3) pengguna broadband dan pertumbuhan ekonomi, dan
(4) pengguna internet seluler dan pertumbuhan ekonomi di ASEAN. Jenis
penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan asosiatif. Data yang digunakan
adalah data sekunder berupa data panel tahun 2001-2015 dengan teknik
pengumpulan data dokumentasi dan studi kepustakaan. Analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif dan induktif. Pada analisis induktif dengan
menggunakan pendekatan PVAR, dengan melakukan beberapa kaidah pengujian
yaitu: (1) Uji Stasioneritas; (2) Uji Kointegrasi; (3) Penentuan Lag Optimal; (4)
Uji Kausalitas Granger; (5) Impulse Respon function; (6) Variance
Decomposition.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa: (1) Tidak terdapat hubungan
kausalitas antara pengguna telepon tetap dan pertumbuhan ekonomi; (2) Terdapat
hubungansatu arah antara pengguna telepon seluler dan pertumbuhan ekonomi,
yaitu hanya pertumbuhan ekonomi yang mempengaruhi pengguna telepon seluler,
namun pengguna telepon seluler tidak mempengaruhi pertubuhan ekonomi; (3)
Terdapat hubungan satu arah antara pengguna broadband dan pertumbuhan
ekonomi, yaitu hanya pengguna broadband yang mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi, namun pertumbuhan ekonomi tidak mempengaruhi pengguna
broadband; (4) Terdapat hubungan satu arah antara pengguna internet seluler dan
pertumbuhan ekonomi, yaitu hanya pertumbuhan ekonomi yang mempengaruhi
pengguna internet seluler, namun pengguna internet seluler tidak mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi.

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan yang dilakukan, maka
disarankan bagi pemerintah untuk lebih memperhatikan kondisilnfrasruktur
Teknologilnformasi Komunikasi (TIK) di masing-masing wilayah negara anggota
ASEAN. Cara yang dapat dilakukan adalah dengan memperkuat pemerataan
jaringan infrastruktur TIK di masing-masing wilayah negara anggota ASEAN,
karena mayoritas infrastruktur TIK di negara-negara ASEAN lebih terkonsentrasi
di pusat kota, yang menyebabkan melemahnya jaringan TIK di daerah pinggiran
sehingga menyulitkan akses komunikasi dan informasi bagi masayarakat
tertinggal.

Kata Kunci :  Pertumbuhan Ekonomi, Pengguna telepon Tetap, Pengguna
Telepon Seluler, Pengguna Broadband, Pengguna Internet
Seluler, PVAR
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Infrastruktur Teknologi Informasi dan komunikasi (TIK) merupakan salah
satu andil yang berperan besar dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi di
suatu negara, terutama di era digitalpada saat sekarang ini. Pentingnnya
telekomunikasi bagi suatu negara khususnya dalam perekonomian, telah
disampaikan oleh Internation Telecommunication Union (ITU) bahwa setiap 1%
pertumbuhan teledensitas TIK akan meningkatkan 3% pertumbuhan ekonomi
(Ngatono, 2016). Telepon tetap, telepon seluler, broadbandserta internet seluler
merupakan bagian dari TIK yang sudah sangat dirasakan manfaatnya oleh
berbagai kalangan masyarakat. TIK pada saat sekarang ini tidak hanya digunakan
sebatas media komunikasi saja, tetapi juga sudah menjadi patokan utama oleh
pelaku ekonomi dalam berbisnis dan berwirausaha.Dengan adanya tren global ini,
Negara-negara Asia Tenggara (ASEAN) secara proaktif dapat memanfaatkan
peluang yang dihasilkan oleh kemajuan teknologi yang sedang berkembang pesat
pada saat ini.

Perkembangan TIK merupakan salah satu pendorong bagi negara-negara
ASEAN untuk mencapai kinerja ekonomi yang lebih maju dalam menghadapi
tantangan internasional. Pembuat kebijakan di negara-negara ASEAN telah
menunjukkan ketertarikan yang besar terhadap peningkatan infrastruktur TIK.
Akan tetapi, berdasarkan pengelompokan tingkat pertumbuhan indeks TIK(ICT

Development Index) oleh International Communication Union (ITU) (2015)



(dalammeasuring Information Society Report, 2015), pertumbuhan indeks TIK
tertinggi di Negara ASEAN vyaitu Singapura dengan IDI 8,08 masih belum
mencapai peringkat sepuluh besar dari 167 negara, sedangkan negara dengan
peringkat tiga besar adalah Korea Selatan (8,93), Denmark (8,88) dan Iceland
(8,86) pada tahun 2015.

Tabel 1.1 Kondisi Rank dan Indeks Pertumbuhan TIK (IDI) Negara-negara

ASEAN di Tingkat Regional dan Global di Tahun 2015 oleh
Internatinal Communication Union (ITU)

Rank 2015
Negara ASEAN Regional Global IDI

Singapura 1 19 8,08
Malaysia 2 64 5,90
Brunei Darussalam 3 71 5,53
Thailand 4 74 5,36
Filipina 5 98 4,57
Vietnam 6 102 4,24
Indonesia 7 108 3,94
Cambodia 8 130 2,74
Laos 9 138 2,45
Myanmar 9 142 2,27

RATA-RATA 4,508

Sumber: Measuring Information Society Report, 2015

Dari Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa indeks pertumbuhanTIK tertinggi di
ASEAN tahun 2015 di pimpin oleh Singapura dengan IDI 8,08 dan berada pada
rank 1 secara regional, tetapi masih berada pada rank ke 19secara global.
Empatnegara ASEAN berikutnya (Malaysia, Brunei Darussalam, Thailand dan
Filipina) memiliki tingkat IDI diatas rata-rata. Sementara lima negara berikutnya
berada pada rank 100 ke bawah secara global dengan IDIdi bawah rata-rata. Jika
dilihat dari peringkat secara global, ini berarti kondisi TIK di ASEAN masih jauh
tertinggal. Hal ini mungkin disebabkan oleh sebagian besar negara-negara

ASEAN masih belum memiliki pengetahuan yang memadai mengenai indikator-



indikator yang harus ditingkatkan dalam infrastruktur TIK yang akan memberikan

kontribusi bagi perekonomian negara.
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Gambar 1.1 Pertumbuhan Ekonomi (PE) di lima negara ASEAN tahun

2010-2015
Pada Grafik 1.1 dapat dilihat pertumbuhan ekonomi di ASEAN lebih
cenderung mengalami penurunan dan berfluktuasi dari tahun 2010 hingga tahun
2015, dimana penurunan tertinggi terjadi pada tahun 2011, hingga tahun 2015
rata-rata pertumbuhan ekonomi di lima negara ASEAN masih mengalami
perlambatan. Menurut User (2013), Hal ini mungkin disebabkan oleh stabilitas
ekonomi makro ASEAN yang secara umum memburuk yang dapat dilihat dari
meningkatnya inflasi di beberapa kawasan negara anggota ASEAN dan
melemahnya mata uang pada hampir semua negara kawasan Asia Tenggara.
Begitu juga dengan merosotnya indeks harga saham gabungan negara kawasan,
sehingga laju pertumbuhan ekonomi kawasan Asia Tenggara cenderung

mengalami penurunan. Selain itu, perlambatan pertumbuhan ekonomi juga

mungkin disebabkan oleh depresiasi jumlah atau volume barang dan jasa yang di



produksi di ASEAN serta kurang kokohnya basis konsumen dan kebijakan

ekonomi makro yang lemah.
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Gambar 1.2 Pertumbuhan Pengguna Telepon Tetap (FTS) di lima negara
ASEAN tahun 2010-2015

Berdasarkan Grafik 1.2 secara keseluruhan tingkat pertumbuhan pengguna
telepon tetap di lima negara ASEAN mencatat adanya perlambatan tingkat
pertumbuhan dari tahun 2010 hingga tahun 2015, sedangkan negara dengan
penurunan tingkat pertumbuhan pengguna telepon tetap tertinggi adalah Negara
Indonesia yang mencatat tingkat pertumbuhan negatif sebesar -61% pada tahun
2015. Penurunan pertumbuhan pengguna telepon tetap ini kemungkinan besar
disebabkan oleh karena adanya trend telepon seluler (smartphone) yang
menyebabkan meningkatnya penduduk untuk menggunakan telepon seluler,
dimana telepon seluler lebih ekonomis dan fleksibel jika dibandingkan dengan
telepon tetap yang membutuhkan biaya lebih untuk memasang dan menggunakan
yang disertai biaya bulanan yang besar, sehingga pemakaian telepon tetap
semakin menurun dari tahun ke tahun.

Grafik 1.3 menjelaskan bahwa secara keseluruhan dari tahun 2010 hingga

2014 ASEAN mengalami penurunan tingkat pertumbuhan pengguna telepon



seluler. Negara dengan penurunan tingkat pertumbuhan pengguna telepon seluler
tertinggi adalah Negara Indonesia. Selanjutnya, pada tahun 2014 hingga tahun

2015 laju pertumbuhan ASEAN masih mengalami perlambatan.
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Gambar 1.3 Pertumbuhan pengguna telepon seluler (MTS) di lima Negara
ASEAN tahun 2010-2015

Berdasarkan Grafik 1.3 terjadinya penurunan pertumbuhan pengguna
telepon seluler menurut penelitian Gartner (2014), terjadi karena dua
kemungkinan: (1) karena adanya angka penurunan upgrade dari Feature Phone ke
Smartphone oleh karena kurangnya alternatif ultra low cost device atau perangkat
murah meriah, sehingga para pemilik feature phone pun tidak beralih; (2) karena
banyaknya konsumen yang memilih bertahan dengan smartphone model lama,
meskipun banyak vendor yang merilis smartphone kelas premium dengan harga
tinggi, secara spesifikasi, konsumen memandang tak terlalu banyak perubahan
dari model sebelumnya.

Grafik 1.4 menunjukkan bahwa dari tahun 2010 hingga tahun 2014
negara-negara ASEAN lebih cenderung mengalami penurunan pertumbuhan

pengguna jaringan broadband, hingga tahun 2015 pertumbuhan pengguna

jaringan broadband di ASEAN masih mengalami perlambatan.
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Gambar 1.4 Pertumbuhan pengguna broadband (FBS) di lima negara di

Berdasarkan Grafik 1.4 Penyebab
broadband di ASEAN kemungkinan terjadi
masyarakat, khususnya masyarakat kelas menengah kebawah dalam penggunaan
jaringan broadband tersebut. Jaringan broadband merupakan jaringan internet
pita lebar dengan koneksi yang membutuhkan kabel khusus agar bisa terkoneksi
ke internet sehingga hanya bisa digunakan di satu kawasan tertentu. Biasanya

yang menggunakan jaringan broadband ini adalah perusahaan-perusahaan atau

ASEAN tahun 2010-2015

rendahnya pengguna jaringan

karena sulitnya akses bagi

instansi pemerintah yang membutuhkan koneksi jaringan yang cepat dan stabil.
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Gambar 1.5 Pertumbuhan pengguna jaringan internet seluler (1S) di

lima negara ASEAN 2010-2015




Berdasarkan Grafik 1.5 dapat dilihat bahwa tingkat pertumbuhan
pengguna jaringan internet seluler di lima negara ASEAN dari tahun 2010 sampai
dengan 2015 lebih cenderung mengalami tingkat pertumbuhan yang negatif. Hal
ini terjadi karena rata-rata di negara low income seperti Indonesia menurut
Zuckenberg (2014), 75 persen pengguna data seluler masih mengandalkan
jaringan internet 2G GSM/ADGE yang kecepatannya jauh tertinggal dari jaringan
3G, apalagi 4G. Hal ini berarti bahwa efisiensi penggunaan internet di negara-
negara Low Income tidak tertata dengan baik.

Dari data-data tersebut diatas, menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi
di lima negara ASEAN lebih cenderung mengalami penurunan, begitu juga
dengan indikator-indikator TIK yang secara umum lebih dominan mengalami
penurunan selama tahun 2010 hingga tahun 2015. Hal ini tidak sesuai dengan
teori dan beberapa peneliti yang menyatakan bahwa TIK memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, dimana ketika TIK
meningkat maka akan berpengaruh pada peningkatan pertumbuhan ekonomi.

Banyak peneliti telah melakukan penelitian terkait dengan Infrastruktur
TIK. Berdasarkan penelitian yang dilakukan olehSamimi, et all(2015), dalam
penelitiannya pada negara maju dan berkembang menggunakan model regresi data
panel, hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan positif dan
signifikan antara infrastruktur TIK dan pertumbuhan ekonomi.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Setiawan (2011), menggunakan
metode analisis Error Correction Model (ECM), hasil penelitian menunjukkan

bahwa dalam jangka panjang telepon tetap, telepon seluler dan internet



berpengaruh positif dan signifikan terhadap GDP, namun dalam jangka pendek
internet tidak berpengaruh signifikan terhadap GDP, sedangkan telepon tetap dan
telepon seluler berpengaruh positif dan signifikan.

Penelitian juga dilakukan oleh Pradhan, et all (2018), pada kelompok
ekonomi G-20 negara terpilih dengan menggunakan metode Vector
Autoregression (VAR), hasil penelitiannya menunjukkan adanya hubungan kausal
granger antara internet serta broadband dan pertumbuhan ekonomi.

Dari beberapa penelitian tersebut diatas, memberikan hasil yang beragam.
Akan tetapi, penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa TIK memiliki
hubunganyang penting dalam pertumbuhan ekonomi. TIK merupakan salah satu
indikator penentu perekonomian suatu negara, sehingga merupakan suatu
tanggung jawab bagi negara tersebut untuk memperhatikan serta mengevaluasi
perkembangan TIK demi mendorong laju pertumbuhan ekonomi nasional negara.

Pada dasarnya, ASEAN yang merupakan kawasan yang terintegrasi tidak
terkoneksi baik dari segi digital (TIK). Adanya kesenjangan akses digital yang
tinggi dimana Singapura merupakan negara dengan akses TIK tertinggi
dibandingkan  dengan  negara-negara ASEAN lainnya  menyebabkan
ketidaklancaran komunikasi digital di Asia Tenggara dan akan berdampak pada
interkoneksi di kawanasan Asia Tenggara. Kesenjangan akses digital di ASEAN
menunjukkan bahwasanya perkembangan TIK di Asia Tenggara tidak disertai
dengan pemerataan akses bagi seluruh lapisan masyarakat.

ASEAN memiliki tantangan yang jelas bagi perekonomian untuk

memanfaatkan TIK yang menjanjikan, karena sesuai dengan tujuan ASEAN



adalah untuk mengejar kemakmuran dan pertumbuhan ekonomi. Untuk mencapai
tujuan ini, ASEAN perlu untuk meningkatkan penyerapan teknologi di semua
sektor dan menempatkan infrastruktur teknologi yang tepat serta memperbaiki
kondisi ekonomi makro dan adanya peraturan yang dapat memungkinkan
ekonomi negara bisa beradaptasi dengan realita digital pada saat sekarang ini.

Berbagai permasalahan yang terjadi dalam TIK dan pertumbuhan ekonomi
ASEAN tersebut diatas akan berpengaruh bagi perekonomian di ASEAN,
sehingga penulis merasa perlu untuk meneliti bagaimana hubungan antara TIK
dengan pertumbuhan ekonomi di negara-negara ASEAN. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya terletak pada perbedaan metode yang digunakan,
serta pembaruan jenis variabel TIK yang digunakan, dimana pada penelitian
terdahulu cenderung hanya menggunakan dua variabel TIK, maka peneliti akan
menggunakan empat variabel TIK komunikasi sekaligus. Variabel-variabel yang
penulis gunakan dalam penelitian ini adalah variabel yang paling dekat dengan
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Variabel-variabel tersebut adalah
pengguna telepon tetap, pengguna telepon seluler, penggunajaringan broadband
dan pengguna jaringan internet seluler sebagai indikator dari TIK yang masing-
masing diukur per 100 penduduk dari masing-masing negara dari tahun 2001
sampai dengan tahun 2015, sedangkan variabel pertumbuhan ekonomi dilihat dari
pertumbuhan GDP perkapitapada masing-masing negara dari tahun 2001 sampai
dengan tahun 2015.

Penelitian ini terfokus pada beberapa negara anggota ASEAN. Dari

sepuluh negara ASEAN, penulis hanya menggunakan lima negara ASEAN
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pilihan, yaitu Singapura, Malaysia, Thailand, Filipina, dan Indonesia. Alasan
penulis memilih lima negara tersebut adalah karena lima negara tersebut
merupakan negara-negara pendiri ASEAN sehingga bisa dikatakan bahwa negara
tersebut merupakan tonggak utama bagi negara-negara anggota ASEAN lainnya,
sehingga penelitian ini akan penulis tuangkan dalam bentuk skripsi dengan judul :
“Analisis Kausalitas Teknologi Informasi Komunikasi dan Pertumbuhan Ekonomi

di ASEAN”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan fenomena yang telah penulis uraikan dari latar belakang,
maka rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah terdapat hubungan kausalitas antara pengguna telepon tetap dan
pertumbuhan ekonomi di ASEAN?
2. Apakah terdapat hubungan kausalitas antara pengguna telepon seluler dan
pertumbuhan ekonomi di ASEAN?
3. Apakah terdapat hubungan kausalitas antara pengguna broadband dengan
pertumbuhan ekonomi di ASEAN ?
4. Apakah terdapat hubungan kausalitas antara pengguna internet seluler dengan
pertumbuhan ekonomi di ASEAN?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat dan menganalisis :
1. Hubungan kausalitas antara pengguna telepon tetap dan pertumbuhan

ekonomi di ASEAN.
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2. Hubungan kausalitas antara pengguna telepon seluler dan pertumbuhan
ekonomi di ASEAN.
3. Hubungan kausalitas antara pengguna broadband dan pertumbuhan ekonomi
di ASEAN.
4. Hubungan kausalitas antara pengguna internet seluler dan pertumbuhan
ekonomi di ASEAN.
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah
dikemukakan, maka manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Bagi penulis
a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis dalam bidang
penelitian ilmiah.
b. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan studi Strata Satu
(S1) dan meraih gelar Sarjana Ekonomi pada Jurusan limu Ekonomi
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.
2. Bagi llmu Pengetahuan
Bagi peneliti lain yang melakukan penelitian pada tema dan masalah
yang sama, penulis berharap tulisan ini dapat dijadikan sebagai referensi
dalam meneliti. Penulis juga berharap tulisan ini dapat berkontribusi terhadap
ilmu pengetahuan.

3. Bagi Pihak lain

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran serta masukan

bagi pemerintah selaku pengambil kebijakan agar dapat lebih cermat dalam
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melihat kondisi dan perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi di

Indonesia dan juga negara ASEAN lainnya.



BAB 11
KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS
A. Kajian Teori
1. Teori PertumbuhanEkonomi

Menurut Budiono (1992), pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan
output perkapita dalam jangka panjang dengan menekankan pada tiga aspek,
yaitu proses, peningkatanoutput per kapita dan perspektif waktu dalam jangka
panjang.Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses, serta terdapat aspek
dinamis dari suatu perekonomian dengan melihat perekonomian sebagai
sesuatu yang berkembang atau berubah dari waktu ke waktu.

MenurutJhingan (2012), Prof.Simon Kuznets mendefenisikanpertumbuhan
ekonomi sebagai kenaikan jangka panjang dalam kemampuan suatu negara
untuk menyediakan semakin banyak jenis barang-barang ekonomi kepada
penduduknya, kemampuan ini tumbuh sesuai dengan kemajuan teknologi,
dan penyesuaian kelembagaan dan ideologis yang diperlukannya.Menurut
Ricardo (1817),kemajuan teknologi dapat meningkatkan produktivitas tenaga
kerja dan produktivitas kapital, sehingga The Law of Diminishing Return
dapat di perlambat oleh adanya kemajuan teknologi.

Menurut Neo-Klasik yang dikembangkan Sollow (1956) (dalam Todaro
dan Smith, 2006), menyebutkan bahwa sebagian besar sumber pertumbuhan
ekonomi merupakan faktor eksogen atau proses yang sama sekali independen
dari kemajuan teknologi. Pendekatan ini memiliki dua kelemahan: (1) dengan

menggunakan kerangka neoklasik, adalah tidak mungkin untuk menganalisis

13
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penentu kemajuan teknologi karena kemajuan teknologi tersebut sama
sekali tidak berkaitan dengan keputusan yang dibuat oleh berbagai lembaga
ekonomi; (2) teori tersebut gagal menjelaskan besarnya perbedaan residu
yang terdapat diantara negara yang mempunyai teknologi yang serupa.

Menurut Todaro dan Smith (2006), teori pertumbuhan baru (pertumbuhan
endogen) memberi kerangka teoritis untuk menganalisis pertumbuhan
endogen, yaitu pertumbuhan GNI yang persisten yang ditentukan oleh sistem
yang mengatur proses produksi dan bukan oleh kekuatan-kekuatan di luar
sistem. Teori pertumbuhan endogen menyatakan persamaan sederhana

seperti yang terdapat dalam model Harrod-Domar:

dimana A dianggab mewakili semua faktor yang mempengaruhi teknologi,
dan K mencerminkan modal fisik dan sumber daya manusia. Model teori
pertumbuhan baru menganggab perubahan teknologi sebagai hasil endogen
dari investasi publik dan swasta dalam sumber daya manusia dan industri
pada pengetahuan.

Model pertumbuhan endogen mendorong peran aktif kebijakan publik
dalam merangsang pembangunan ekonomi melalui investasi lansung maupun
tidak langsung dalam pembentukan sumber daya manusia dan mendorong
investasi swasta asing dalam berbagai industri padat pengetahuan seperti
industri perangkat lunak dan telekomunikasi (Todaro dan Smith, 2006).

MenurutRomer (1986) (dalam Todaro dan Smith, 2006), kemajuan

teknologi justru akan menghasilkan Increasing Return to Scale (IRS), karena



15

dengan menguasai teknologi, maka akan dapat meningkatkan kemampuan
untuk meraih keuntungan yang lebih. Romer menganggap teknologi tidak
bisa hanya dijadikan sebagai faktor eksogen, melainkan sebagai faktor
endogen. Model Romer mempertahankan inovasi utamanya yaitu dalam
permodelan imbasan teknologi.

Menurut Sadr dan Yazdan (2012) Pertumbuhan ekonomi adalah
meningkatnya kemampuan suatu negara untuk menghasilkan lebih banyak
barang dan jasa. Penggunaan TIK bisa memungkinkan produksi barang dalam
waktu singkat dan lebih efisiennya layanan. Jaringan TIK menyediakan
kerangka kerja seperti untuk layanan pengiriman, meningkatkan komunikasi
antar perusahaan, menyebar informasi untuk industri lain yang dapat
berkontribusi untuk keuntungan perusahaan dan akhirnya akan
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan.

MenurutRamli, et all (2010), TIK dalam perekonomian dapat mendorong
terbentuknya model bisnis baru atau model bisnis konvensional dengan cara-
cara yang baru. TIK juga ditargetkan untuk dapat menyerap tenaga kerja serta
dapat menambah devisa negara.

Menurut Saidi dan Mongi (2018) bahwa investasi Teknologi Informasi
Komunikasi (TIK) me berikan dampak pada produktivitas tenaga kerja.
Semakin tinggi tingkat investasi TIK di suatu negara, maka produktivitas
tenaga kerja di negara tersebut juga akan semakin meningkat. Selain itu,

negara-negara dengan spesialisai ekspor TIK yang tinggi juga akan memiliki
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produktivitas yang lebih tinggi serta tingkat pertumbuhan ekonomi yang lebih
tinggi.

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) merupakan salah satupenggerak dan
pendukung utamaterhadap pertumbuhan ekonomi nasional, sehingga Kita
tidak bisa hanya melihat TIK hanya sebatas end product, tetapi TIK harus di
posisikan sebagai enable yang akan menjadi nilai tambah bagi perekonomian,
karena perkembangan TIK dapat memberikan konstribusi terhadap
pendapatan domestik bruto untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu
negara.

. Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) dan pertumbuhan Ekonomi

Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) merupakan teknologi yang pada
saat ini berkembang sangat pesat secara global. Seluruh negara di dunia baik
negara maju ataupun negara berkembang tidak akan mampu menghindari
pengaruh TIK, bahkan negara sudah menempatkan TIK sebagai salah satu
pendorong utama pertumbuhan ekonomi. Kemajuan TIK telah meluas dalam
setiap aspek kehidupan.

Schumpeter (1939) (dalam Prakoso, 2017), memberikan gagasan berupa
ide-ide mengenai inovasi yang dapat merubah teknologi dan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi, yang dikenal dengan teori pertumbuhan endogen.
Selain itu, secara tidak langsung Romer (1986) (dalam Prakoso, 2017),juga
menggagaskan perubahan teknologi sebagai residu dalam pertumbuhan

ekonomi. Residu yang berarti adanya faktor-faktor bukan utama yang dapat
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mendorong pertumbuhan, akan tetapi tetap mempengaruhi pertumbuhan.
Residu pertumbuhan ekonomi Romer terdiri dari kualitas tenaga Kerja,
realokasi faktor produksi, eksploitasi economics of scale, dan peningkatan
cara-cara perkombinasian sumber daya. Dan poin keempat tersebut bisa
dikatakan sebagai perubahan teknologi, karena mengandung unsur adanya
perubahan dalam penggunaan input untuk peningkatan output.

Menurut Kementrian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia
(2016), perkembangan TIK dapat mentransformasikan masyarakat dengan
jumlah informasi serta perangkat yang terus mengalami perkembangan.
Dalamhal ini, akses TIK merupakan alat pembangunan vital yangmenjadi
salah satu indikator kemajuan suatu bangsa dan negara. Menurut Arsyad
(1999), kemajuan teknologi merupakan faktor yang paling penting dan
mendasar dalam pertumbuhan ekonomi, dengan adanya teknologi informasi
komunikasi maka akan lebih memperluas ruang komunikasi bagi seluruh
lapisan masyarakat.

Sebagai organisasi telekomunikasi dunia Information Telecommunication
Union (ITU)menyusun standar pengukuran TIK dengan tujuanmemperoleh
gambaran tentang kemajuan akses penggunaan dan infrastruktur dan juga
benchmark perkembangan TIK secara global. Indikator yang disusun dalam
survei oleh ITU ini dikembangkan sesuai dengan kondisi TIK nasional
(Kemkominfo, 2016).

Menurut Malisuwan, et all (2016),TIK memainkan peran penting untuk

meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat, mendorong pertumbuhan
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ekonomi serta menciptakan lapangan kerja baru dan kesempatan bagi negara-
negara ASEAN. ASEAN telah mengakui potensi besar TIK dan berfokus
melangkah untuk maju demi mencapai pimpinan ICT secara global.

Menurut Yohanis (2011),berbagai manfaat yang dapat diberikan oleh TIK
yang dikelompokkan atas dua bagian, yaitu manfaat TIK sebagai alat dalam
mendukung aktivitas (pekerjaan, pembelajaran, komunikasi, dan sosialisasi)
dan manfaat TIK sebagai alat dalam memperoleh resources (berita,
pengetahuan, informasi, pengetahuan, software dan musik).

Menurut Sekretaris Jenderal Kementerian Kominfo (2013) (dalam
Ngatono, 2016), kebutuhan Informasi mutlak dimiliki suatu bangsa, karena
bisa meningkatkan pertumbuhan ekonomi, taraf hidup dan kualitas
masyarakat, untuk itu diperlukan ketersediaan infrastruktur informasi
teknologi dan komunikasi yang memadai seperti akses, kapasitas, kualitas
maupun jangkauan.

Menurut Dirjen Postel Kementrian Kominfo (2013) (dalam Ngatono,
2016), setiap pertumbuhan investasi satu persen disektor teknologi informasi
dan komunikasi akan memberi dampak berantai terhadap kegiatan ekonomi,
sehingga mampu memberikan kontribusi yang cukup tinggi bagi
pertumbuhan ekonomi.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut di atas, dapat dilihat bahwa TIK
dan perekonomian memiliki hubungan yang kuat, karena TIK memiliki
berbagai manfaat dalam kemajuan perekonomian suatu negara. Telepon tetap

dan telepon seluler merupakan teknologi komunikasi yang paling dekat
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dengan masyarakat, karena secara umum digunakan sebagai media
komunikasi dan informasi oleh masyarakat.

Menurut Lum (2011), telepondapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi
melalui fungsinya vyaitu sebagai media komunikasi. Telepon dapat
meningkatkan efisiensi dalam suatu negara dengan dapat menurunkan biaya
yang dikeluarkan dalam pertukaran informasi atau adanya komunikasi dua
arah. Dengan kata lain, telepon dapat meningkatkan arus komunikasi.

Menurut Aker dan Mbiti (2010),Telepon seluler tidak hanya sekedar
digunakan untuk mengakses informasi saja. Telepon seluler dapat
menfasilitasi dalam pengembangan berbagai layanan mobile yang dapat
meningkatkan efisiensi pasar. Salah satu cara dimana perangkat mobiledapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi adalah melalui mobile banking, yang
dapat menciptakan peluang bisnis dan kewirausahaan.

Menurut lvatury dan Pickens (2006), bahwa m-banking meningkatkan
ketersediaan uang, kredit dan jasa keuangan lainnya. Dengan m-banking,
individu dapat melakukan pembayaran, transfer uang, pembayaran listrik dan
berbagai aktivitas lainnya.

Menurut Chu (2013), internet dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi,
karena internet dapat menyebar informasi, merangsang inovasi, membangun
jaringan, menumbuhkan bisnis, memperdalam modal, meningkatkan pasar
tenaga kerja, memperkuat persaingan pasar, dan membantu perusahaan untuk

mendapatkan keuntungan dari pasar negara berkembang. Oleh karena itu,
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internet dapat membantu untuk melawan krisis ekonomi dan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi.

Menurut Septienti (2018) internet juga merupakan salah satu pendorong
ekspor di suatu negara. dimana berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Clarke dan Wallsten (2006) (dalam Septianti, 2018) menunjukkan bahwa
peningkatan 1 persen pengguna internet dikaitkan dengan kenaikan 4,3 persen
pada ekspor.

Secara umum broadband adalah proses pengiriman dan penerimaan data
melaui sistem jaringan telekomunikasi dengan kecepatan tinggi (mulai dari
256 kbps hingga 100 Mbps). Broadband merupakan koneksi kecepatan tinggi
yang memungkinkan akses internet secara cepat dan selalu terkoneksi.
(Septianti, 2015).Menurut Ericsson (2014), broadband dianggap sebagai
pengemudi dan hasil dari pertumbuhan GDP serta broadband secara
signfikan terkait erat dengan GDP, sehingga peningkatan penetrasi
broadband sangat diperlukan (ITU, 2015).

Pradhan et all (2014) mengatakan bahwa interaksi broadband (dan
internet) dan pertumbuhan ekonomi telah memperkuat hubungan antara
ketersediaan broadband (dan internet), pertumbuhan ekonomi dan lapangan
kerja lokal. Negara-negara dengan ketersediaan broadband yang luas akan
mengalami  pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi dan tingkat
pengangguran yang lebih rendah.

Menurut dalam Chu (2013) internet dapat memberikan fasilitas berupa

akses informasi serta dapat mengurangi biaya pencarian informasi tersebut.
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Perusahaan dapat berkomunikasi dengan lebih baik, lebih cepat dan dengan
biaya yang lebih rendah melalui internet. Hal ini akan mengurangi biaya
transaksi internal dan eksternal, sehingga akan meningkatkan produktivitas
dan akan berpotensi untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Menurut Benhabib dan Spiegel (2005), internet dapat memperdalam
kemampuan dan modal yang inovatif yang sangat berperan penting dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Internet dapat mempengaruhi
kemampuan inovasi dalam perekonomian melalui pengembangan produk
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi.

Dari penjelasan-penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa kontribusi
infrastruktur TIK sangat dibutuhkan terhadap perekonomian suatu negara.
Teknologi komunikasi seperti telepon tetap, telepon seluler, jaringan
broadband dan jaringan internet seluler dapat memperluas komunikasi serta
meningkatkan inovasi dan pengetahuan masyarakat, sehingga sangat penting
untuk meningkatkan kualitas infrastruktur TIK demi menunjang pertumbuhan
ekonomi.

B. Penelitian Relevan
Dalam melakukan penelitian ini, tentunya penulis membutuhkan Kkajian
terdahulu atau penelitian empiris sejenis sebagai pendukung atas penelitian yang
penulis lakukan, yang akan penulis jadikan sebagai referensi untuk melihat
apakah penelitian yang penulis lakukan relevan atau tidak dengan penelitian

sebelumnya.Beberapa penelitian terdahulu tersebut sebagai berikut :



Tabel 2.1 : Penelitian yang relevan
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No Nama Judul Metode Hasil Analisis
Model VECM, | HUPuean
. " ausalitas serta
Information dan Uji )
P. Pradhan, C o Kausali hubungan jangka
Girijisangkar ommunication ausalitas dan jangka
1 Technology (ICT) | Granger data .
dan tapan . . pendek panjang
infrastructure and | panel di G-20
(2018) ' broadband dan
Economic Growth | negara (2001-
pertumbuhan
2012) .
ekonomi.
Analisis Pengaruh
Yeni Jaringan Internet | Model FEM, Pengaruh positif
eni :
9 Septienti terhadap data panel di no | Pengguna
(2018) Pertumbuhan Negara ASEAN | Broadband
Ekonomi di Negara | (1990-2016) terhadap GDP
ASEAN
Telephones and | Model VAR dan Hubungan satu
Eonomic Growth: VECM arah telepon dan
Jose Luis A Worldwide Long- T GDP dan
. membandingkan
3 | Corderio Term : . Hubungan
i . Amerika Latin | . .
(2008) Comparison_With . jangka panjang
. .| dan Asia (1900-
Emphasis on Latin 2000) antara telepon
America and Asia dan GDP
Hubungan dua
The Effect of Metode VE.CM arah GDP dan
e - dan Kausalitas
Kais Saidi education, R&D Granaer. data pengguna
4 dan Chebli and ICT on anelgdi1ne ara internet,
Mongi Economic Growth Eer enda a%an hubungan satu
(2018) in High Income tin P : (1890_ arah GDP dan
Countries 99 pengguna
2015)
telepon seluler
Consideration the | Model VAR dan
Causality between | VECM, Uji Hubungan satu
Sadr dan Information Kausalitas arah ICT dan
5 Yazdan Communications | Granger, data GDP, hubungan
(2012) Technology and | time series di jangka panjang
Economic Growth | Iran (1980- ICT dan GDP
in Iran 2010)
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Telecomunications
Infrastrukture and MOdEI..VECM Kausalitas dan
. _ | dan Uji .
Econoic Growth: . hubungan jangka
Rudha P. Comparative Policy Kausalitas panjang antara
6 | Pradhan, dkk Analysis for the G- Granger, data ICT dan GDP di
(2014) panel di G-20
20 Developed and beberapa negara
; Negara (2001- : -
Developing tujuan penelitian
: 2012)
Countries

C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan kerangka pemikiran yang terfokus pada
tujuan penelitan yang akan digunakan sebagai pedoman dalam proses penelitian.
Adapun yang dibahas dalam penelitian ini adalah yang pertama kausalitas variabel
pengguna telepon tetap dan pertumbuhan ekonomi di ASEAN. Ketika pengguna
telepon tetap meningkat, maka pertumbuhan ekonomi juga akan meningkat.
Begitu juga sebaliknya, ketika pertumbuhan ekonomi meningkat, maka pengguna
telepon tetap juga akan meningkat disuatu negara.

Kedua adalah kausalitas variabel pengguna telepon seluler dan pertumbuhan
ekonomi di ASEAN. Ketika pengguna telepon seluler meningkat, maka
pertumbuhan ekonomi juga akan meningkat. Begitu juga sebaliknya, ketika
pertumbuhan ekonomi meningkat, maka pengguna telepon seluler juga akan
meningkat.

Ketiga adalah kausalitas variabel pengguna broadband dan pertumbuhan
ekonomi di ASEAN. Ketika pengguna broadband meningkat, maka pertumbuhan
ekonomi juga akan meningkat. Begitu juga sebaliknya, ketika pertumbuhan

ekonomi meningkat, maka pengguna broadband juga akan meningkat.
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Keempat adalah kausalitas variabel pengguna internet seluler dan
pertumbuhan ekonomi di ASEAN. Ketika pengguna internet seluler meningkat,
maka pertumbuhan ekonomi juga akan meningkat. Begitu juga sebaliknya, ketika
pertumbuhan ekonomi meningkat, maka pengguna internet seluler juga akan
meningkat.

Untuk lebih jelas menunjukkan bagaimana keterkaitan antara TIKdan
pertumbuhan ekonomi digambarkan dengankerangka konseptual yang penulis

sajikan sebagai berikut :

Pengguna Telepon Tetap
(FTS)

Pengguna Telepon

Seluler (MTS) Pertumbuhan
/ Ekonomi
Pengguna Broadband (PE)
(FBS)

Pengguna Internet
Seluler (1S)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Analisis Kausalitas Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) dan Pertumbuhan
Ekonomi di ASEAN

Berdasarkan Gambar 2.1 akan dilakukan pengujian pada masing-masing
variabel, yang akan dilihat apakah terdapat kausalitas antara variabel FTS dan PE,

MTS dan PE, FBS dan PE serta IS dan PE.

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian sebagai jawaban sementara dari permasalahan yang

dikemukakan dirumuskan sebagai berikut :
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. Adanya hubungan kausalitas antara pengguna telepon tetap dan pertumbuhan
ekonomi di ASEAN.

Hy:p1=0

Hy : By #0

. Adanya hubungan kausalitas antara pengguna telepon seluler dan
pertumbuhan ekonomi di ASEAN.

Hy: B, =0

Hy: B, #0

. Adanya hubungan kausalitas antara pengguna broadband dan pertumbuhan
ekonomi di ASEAN.

Ho: 3 =0

H: B3 #0

. Adanya hubungan Kkausalitas antara pengguna internet seluler dan
pertumbuhan ekonomi di ASEAN.

Hy: By =0

Ha:,34¢0



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan analisis pada perhitungan VECM vyang telah dijelaskan
sebelumnya, maka pembuktian hipotesis dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji kausalitas Granger didapatkan bahwa pengguna
telepon tetap dan pertumbuhan ekonomi tidak memiliki hubunngan
kausalitas maupun hubungan satu arah. Artinya, peningkatan pengguna
telepon tetap tidak diikuti oleh peningkatan pertumbuhan ekonomi.

2. Berdasarkan hasil uji kausalitas Granger didapatkan bahwa pengguna
telepon seluler dan pertumbuhan ekonomi tidak memiliki hubunngan
kausalitas, namun memiliki hubungan satu arah, yaitu pertumbuhan
ekonomi mempengaruhi pengguna telepon seluler. Artinya, peningkatan
pertumbuhan ekonomi diikuti oleh pengguna telepon seluler.

3. Berdasarkan hasil uji kausalitas Granger didapatkan bahwa pengguna
tetap jaringan broadband dan pertumbuhan ekonomi tidak memiliki
hubunngan kausalitas maupun hubungan satu arah. Artinya, peningkatan
pengguna broadband tidak diikuti oleh pertumbuhan ekonomi.

Berdasarkan hasil uji kausalitas Granger didapatkan bahwa pengguna
internet seluler dan pertumbuhan ekonomi tidak memiliki hubunngan
kausalitas, namun memiliki hubungan satu arah, yaitu pertumbuhan ekonomi
mempengaruhi pengguna internet seluler. Artinya, peningkatan pertumbuhan

ekonomi diikuti oleh pengguna internet seluler.
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B. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan dari penelitian ini, dapat
kita lihat bahwa dalam menciptakan masyarakat informasi yang berbasiskan
industri TIK memerlukan berbagai prospek seperti Infrastruktur TIK, menyiapkan
sumber daya manusia yang meliputi pengguna dan kemampuan penggunaan TIK
serta menciptakan ekosistem yang menjadi inkubator industri informasi. Dalam
pencapaian berbagai prospek tersebut, beberapa saran yang peneliti ajukan adalah:

1. Penggunaan telepon tetap sudah mulai ditinggalkan oleh sebagian besar
masyarakat di negara-negara ASEAN, hal ini karena masyarakat lebih
cenderung memilih untuk menggunakan telepon seluler yang lebih mudah
dan fleksibel dibandingkan dengan menggunakan telepon tetap. Oleh karena
itu, disarankan kepada pemerintah-pemerintah ASEAN untuk dapat
mengupayakan peningkatan kualitas telepon tetap, seperti melakukan
pembaruan dengan lebih banyak kemudahan baik dari segi biaya maupun
penggunaan telepon tetap, agar masyarakat dapat kembali menggunakan
telepon tetap sebagai salah satu alat komuikasi.

2. Telepon seluler memang lebih diminati oleh masyarakat dibandingkan
dengan telepon tetap, hal ini karena fitur pada telepon seluler lebih canggih
dan fleksibel untuk digunakan. Oleh karena itu, disarankan kepada pengguna
telepon seluler agar lebih cerdas dalam memanfaatkan fitur dan kecanggihan
telepon seluler yang sehingga dapat meningkatkan output bagi pengguna
yang akhirnya juga dapat membantu dalam meningkatkan pertumbuhan

ekonomi negara.
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3. Rata-rata infrastruktur TIK seperti internet seluler dan broadband di negara-
negara ASEAN lebih terkonsentrasi di pusat kota, yang menyebabkan
melemahnya jaringan internet di daerah pinggiran sehingga menyulitkan
akses komunikasi dan informasi antar wilyah. Oleh karena itu, disarankan
bagi pemerintah Negara-negara ASEAN untuk lebih memperkuat jariangan
infrastruktuk internet seluler maupun broadband di bagian wilayah tertinggal
di beberapa negara ASEAN dan meningkatkan alokasi anggaran secara
merata di masing-masing negara ASEAN.

4. Karena akses informasi dan komunikasi pastinya juga mebutuhkan biaya,
sementara di beberapa Negara ASEAN yang rata-rata penduduknya berada
pada tingkat pendapatan menengah kebawah menyebabkan tidak terkoneksi
aktif secara digital dibandigkan dengan masyarakat berpendapatan tinggi
yang lebih mudah dalam akses digital, sehingga pemerintah di Negara-negara
ASEAN harus lebih memperhatikan kesejahteraan masyarakat dengan

mengatasi pemerataan pendapatan nasioal.
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